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Penelitian ini ialah mengenal Gagasan Orang Tua dan Perkembangan Anak yang dikaji melalui penelitian
tentang gagasan orangtua mengenai perkembangan dan pendidikan anak, tindakan orang tua yang berbentuk
strategi pengajaran orang tua dan tindakan orang tua yang berbentuk cara menyiapkan lingkungan belgjar
bagi anak di rumah serta meneliti hubungan antara gagasan orang tua dan dampaknya terhadap kemampuan
intelektual anak.

Minat penulis terhadap topik ini beranjak dari pertanyaan bagaimana sesungguhnya pikiran orang tua
tentang anaknya dan bagimana caranya memacu perkembangan anak. Pertanyaan sederhana yang sering
muncul dalam diri orang tua adalah: "Menjadi manusia seperti apakah anak sayakelak ?" dan "Apayang
harus saya lakukan agar keinginan sayaitu tercapal ?" Kedua pertanyaan tersebut secara mendasar
berkaitan dengan gagasan orang tua dan tindakan mereka dalam pengasuhan sehari-hari ; hal yang penting
bagi pengembangan dan peningkatan sumberdaya manusia Indonesia yang berkualitas seperti tertera dalam
GBHN 1988 mengenai tujuan pendidikan nasional Kkita.

Penelitian Pal acios tentang gagasan orang tua mengenai perkembangan dan pendidikan anak
memperlihatkan bahwa : 1) faktor sosial demografik mempengaruhi gagasan orang tua, 2) orang tua dapat
dikelompokkan berdasarkan gagasan mereka, 3) masing-masing kelompok mempunyai karakteristik sendiri.

Penelitian dalam rangka disertasi ini terdiri dari penelitian pendahuluan dan penelitian utama. Pada
penelitian pendahuluan bagian pertama akan diteliti mengena gagasan orang tua tentang perkembangan dan
pendidikan anak, sedangkan pada bagian kedua, akan diteliti mengenai strategi pengajaran orang tua dalam
proses penggjaran ?pembel gjaran. Pada penelitian utama, akan diteliti hubungan antara gagasan dan
tindakan, dan juga hubungan antara gagasan dan kemampuan intelektual anak.

Dalam penelitian pendahuluan bagian pertama, sampel dipilih secara purposive, yaitu orang tua (pasangan
suami isteri); mempunyai anak usia prasekolah (4-6 tahun); berpendidikan rendah, menengah atau tinggi;
dan bermukim di daerah perkotaan dan pedesaan. Responden yang terpilih berjumlah 300 orang, terdiri dari
149 pasangan suami isteri dan 2 orang isteri, yang bertempat tinggal di DK Jakarta, Bogor Kota dan Desa
Sukaluyu Kecamatan Nanggung Kab. Bogor. Wawancara (Kuesioner Gagasan Orang tua) dengan pasangan
suami isteri berisi pertanyaan terbuka mengena gagasan mereka tentang perkembangan dan pendidikan
anak. Wawancara dilakukan secara terpisah. jawaban orang tua ditulis secara verbatim oleh pewawancara;
kategorisasi jawaban dilakukan oleh penulis. Dataini diolah melalui analisis korespondensi ganda untuk
memperoleh deskripsi gagasan orang tua dan dilanjutkan dengan pengolahan melalui analisis komponen
utama dan prosedur fastdus dari SAS guna mengelompokkan orang tua berdasarkan gagasan mereka.
Ditemukan tiga kelompok besar orang tua. Pertama yang disebut orang tua tradisional, kedua modern dan
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ketiga, "ambivalens? dengan deskripsi masing-masing. Ditemukan pula 48 pasangan orang tua yang
tergolong dalam kelompok yang lama. Pada penelitian pendahuluan bagian kedua dan pada penelitian
utama, dari ke-48 pasangan orang tua tersebut, 44 orang ibu bersama anaknya yang berusia prasekolah
dijadikan responden. Kepada ibu diminta untuk menggjar anak dengan menggunakan empat aat yang telah
disiapkan selama 12 menit (tiga menit untuk setiap alat).

Ucapan-ucapan ibu selama mengagjar anak dicatat dan dikategorisasikan sesuai dengan format yang telah
disiapkan. Data diolah melalui komponen utama analisis faktor. Ditemukan empat cara mengajar:|)
mengontrol perilaku anak, 2) distancing strategy, 3) menggunakan atibusi, 4) upaya memusatkan perhatian
anak. Dengan menggunakan inventors HOME diteliti cara ke-44 orang tua menyiapkan lingkungan belgar
anak di rumah. ada penelitian utama, diiihat hubungan antara gagasan orang tua (kelompok orang tua) dan
strategi ibu mengajar serta hubungan antara gagasan orang tua dan caraibu menyiapkan lingkungan belgar
anak di rumah. Diteliti puladampak gagasan orang tua terhadap kemampuan intelektual anak yang diukur
dengan skor 1Q anak melalui test Stanford Binet Data diolah melalui berbagai analisis statistik sesuai dengan
hipotesis yang dikemukakan. Khi kuadrat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan; anova satu arah untuk
mengetahui pengaruh gagasan kepada tindakan orang tua dan dampak gagasan terhadap kemampuan
intelektual anak; t test untuk membandingkan penggunaan cara mengajar oleh setiap kelompok; dan analisis
regresi ganda metode stepwise untuk mengetahui besarnya sumbangan tindakan orang tua terhadap
kemampuan intelektual anal (Hasil penelitian utama menunjukkan adanya hubungan antara gagasan orang
tua dan tindakan orang tua, empat jenis cara mengajar dipergunakan secara berbeda oleh ketiga kelompok
ibu, ibu modern lebih banyak memberikan rangsangan yang meningkatkan kemampuan kognitif anak,
sumbangan terbesar terhadap kemampuan intelektual anak diberikan oleh lingkungan belgjar anak di rumah,
dan 1Q anak dari kelompok ibu modern lebih tinggi dari anak kelompok ibu tradisional, tetapi sama dengan
|Q anak dari kelompok ibu ambivalen.

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk pemahaman tentang gagasan orang tua, pemahaman tentang
perkembangan kognisi sosial orang dewasa, pegembangan metode penelitian gagasan orang tua, membantu
merancang program peningkatan pengasuhan dan pendidikan anak.



